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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya konflik keluarga pada anak yang 

bercita-cita menjadi atlet esports. Faktor-faktor tersebut dapat meliputi tipe 

atau bentuk keluarga, perbedaan pemahaman antara orang tua dan anak tentang 

dunia game dan esports, serta adanya gap generasi antara anak dan orang tua 

mereka. Konflik keluarga yang timbul juga tidak selalu merusak hubungan 

secara permanen, tetapi juga dapat menjadi kesempatan untuk tumbuh bersama 

dan memberikan pelajaran berharga bagi keluarga. Hal tersebut bisa 

didapatkan tergantung bagaimana cara memanajemen konflik tersebut dari 

masing-masing keluarga yang sedang berkonflik. 

 Untuk mengatasi konflik keluarga tersebut, sangat penting bagi keluarga 

untuk dapat membangun kesepahaman dan kompromi. Komunikasi yang 

terbuka antara anak dan orang tua menjadi hal yang sangat penting dalam 

memahami pandangan serta harapan masing-masing dari kedua pihak. Kedua 

belah pihak juga harus bersedia untuk merendahkan diri dan mengatasi ego 

masing-masing terlebih dahulu. Dalam hal ini, generasi senior juga perlu 

memberikan ruang bagi generasi muda untuk dapat mengembangkan minat dan 

bakat mereka. Di sisi lain, generasi muda juga harus tetap dapat menghormati 

generasi senior dan berusaha menjelaskan dengan kesabaran dan bijaksana 

tentang pemilihan karier mereka. 

5.2 Saran  

5.2.1 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, beberapa saran praktis dapat 

peneliti berikan untuk dapat membantu keluarga yang mengalami konflik 

serupa seperti penelitian ini: 

1. Melakukan diskusi secara terbuka tentang cita-cita atau masa depan anak 

antara anak dan orang tua untuk mengetahui keinginan dari kedua belah 

pihak. Kedua belah pihak yang berdiskusi harus dapat menghormati 
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perspektif masing-masing untuk dapat membangun kesepahaman yang 

lebih baik antara anak dan orang tua. 

2. Orang tua perlu mengedukasi diri mereka sendiri dengan mencari berbagai 

informasi tentang esports untuk dapat memahami potensi karier di dunia 

esports. 

5.2.2 Saran Teoritis 

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan pengumpulan data 

yang terkait dengan keberagaman jenis data. Oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan untuk mampu melakukan eksplorasi lebih dalam 

tentang faktor-faktor pengaruh konflik keluarga tersebut dengan melibatkan 

informan data yang lebih beragam untuk mendapatkan hasil yang lebih unik.  

  


